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KORELASI ANTARA LISTENING COMPREHENSION
PROFICIENCY DAN STRATEGI BELAJAR

Bambang Widi Pratolo
Abstract: This research aims at finding out if there is a relationship between

listening comprehension

proficiency and learning strategies. The population of

the study consisted of 467 students of English Department. The sampling was
done by way of the proportional stratified procedure random technique. Two

data collection instrument were employed:

a TOEFL equivalent listening

comprehension test and a self made questionnaire. Data analysis was carried
out using both descriptive and inferential statistics. Descriptive consists of
regression and ANOVA. The two objective related findings are as follows: First,
the overall means of listening comprehension proficiency is 22.870 out of 50
questions or 45.74 percent, situated wise below the expected value. Second,

correlation coefficient

between listening comprehension proficiency and

Jearning strategy is 0.648 significant at p=0.000 or < 0.001 . Further analysis
shows learning strategy explains 44.631 percent of the factors affecting

listening comprehension proficiency.

Keywords: listening; metacognitive, cognitive, and socioaffective strategy

PENDAHULUAN

Ada tiga unsur bahasa yang harus
dikuasai oleh mahasiswa agar ia dapat
berbicara dan menggunakan bahasa
dengan aktif. Menurut Nida (Allan dan
Camphell, 1997:146) ketiga unsur bahasa
tersebut adalah bunyi, kosa kata dan tata
bahasa. Ketiga unsur tersebut mem-
bentuk pengetahuan bahasa awal yang
merupakan dasar keempat ketrampilan
berbahasa. Keempat ketrampilan berba-
hasa tersebut adalah mendengarkan
(listening), berbicara (speaking) membaca
(reading) dan menulis (writing).

Dalam pembelajaran bahasa, kom-
petensi komunikasi merupakan tujuan
utama. Meskipun kompetensi komunikasi
dapat berbentuk lisan dan tulisan, secara

alami kompetensi komunikasi lisan men-
dahului kompetensi komunikasi tulis. Da-
lam komunikasi lisan kemampuan berbi-
cara dan mendengarkan merupakan ke-
mampuan penting. Apabila kemampuan
berbicara tidak diperiukan, seperti ketika
menontonTV atau mendengarkan radio,
kemampuan mendengarkan merupakan
kemampuan yang mutlak ada.

Pada jurusan pendidikan bahasa
Inggris sebagian besar interaksi peng-
ajaran dalam bahasa inggris. Itulah se-
babnya sangatlah penting bagi maha-
siswa jurusan pendidikan bahasa Inggris
untuk memiliki kemampuan mende-
ngarkan (memahami) yang baik. Salah
satu penelitian tentang listening menun-
jukkan bahwa kemampuan listening ma-
hasiwa jurusan pendidikan bahasa Inggris

Bambang W. Pratolo: Dosen FKIP, Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta
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FPBS IKIP Yogyakarta tidak men-cukupi
(Suharso dkk. 1989;24). Subyek dari
penelitian tersebut adalah mahasiswa
jurusan pendidikan bahasa Inggris yang
telah mengambil semua mata kuliah
listening. Dari 50 soal listening, diketahui
bahwa rata-rata mahasiswa mampu
menjawab dengan benar 22.93. Jika tes
yang digunakan dalam penelitian tersebut
dapat digunakan untuk mengukur ke-
mampuan mendengarkan mahasiswa, da-
pat dikatakan bahwa kemampuan men-
dengarkan mahasiswa jurusan pendidikan
bahasa Inggris FPBS IKIP Yogyakarta
tidak mencukupi.

Semua subyek penelitian berasal
dari semester yang sama dan mereka
mendapatkan perlakuan yag sama dari
dosen mereka, perbedaan score tersebut
dapat disebabkan oleh usaha individu.
Usaha individu inilah yang oleh peneliti
dianggap sebagai strategi belajar (lear-
ning strategy).

KAJIAN PUSTAKA

Listening Comprehension

Menurut Sara Lundsteen dalam
(Distefano, 1984: 185) listening adalah
proses yang mengkonversikan -bahasa
lisan ke arti. Listening tidak hanya me-
libatkan komponen-komponen fisiologi
dan komponen yang menyertainya tetapi
juga komponen pemahaman (comprehen-
sion). Listening adalah proses menagkap
tand-tanda yang disampaikan secara
lisan. Meskipun listening sering dikata-
gorikan sebagai receptive skill, pendengar
tidak pasif ketika dia berusaha untuk
mengkap da mengartikan tanda-tanda
yang dia dengar (Byrne, 1980: 9).

Lebih jauh ia menambahkan (1980:
105) bahwa mendengarkan bahasa asing
melibatkan dua tingkat aktivitas;, (1)
recognition level dan (2) selection level.
Pada tingkat pertama pendengar meng-
identifikasi kata dan frasa dalam

hubunganantar keduanya, logika, ke-
mungkinan perubahannya dan urutan
waktunya. Pada tingkat ini pendengar
juga perlu mengidentifikasi frasa-frasa
yang tidak bermakna yang tidak me-
nambah alur pikiran. Pada tingkat kedua
pendengar menarik elemen-elemen dari
komunikasi yang terjadi yang menurutnya
berisi inti pesan. Pada tingkat ini pen-
dengar juga memilih kelompok suara ma-
na yang perlu mendapatkan perhatian
lebih dan mana yang tidak. Hal ini sejalan
dengan apa yang dikemukakan oleh
Neisser dalam Rivers (1985:159) bahwa
setelah pendengar menentukan struktur
pada apa yang telah ia dengar, se-
lanjutnya ia hanya mempertahankan apa
yang ia pilih relefan dengan tanda-
tandanya; yang tidak relefan hilang.

Menurut Mackey (1978:261-263)
ketrampilan mendengarkan bahasa asing
dan memahaminya melibatkan dua fase:
(1) pengenalan langsung dan tidak sadar
terhadap elemen-elemen signifikan yang
meliputi identifikasi dan phonetic tran-
scription, dan (2) pemahaman terhadap
arti yang disampaikan melalui kombinasi
elemen-elemen tersebut. Ketrampilan
listening comprehension berkembang me-
lalui beberapa tingkatan, mulai dari yang
sederhana ke yang kompleks. Rivers
(1985:148) menunjukkan empat tingkatan
yang harus dilalui pelajar dalam mem-
pelajari ketrampilan ini: (1) identification,
(2) identification and selection without
retention, (3) identification and guided
selection with short-term retention dan (4)
identification and selection with long-term
retention.

Strategi Belajar

Brown (1980:3) menyatakan bahwa
strategi belajar adalah metode merasakan
dam menyimpan item-iten tertentu untuk
diingat kembali diwaktu yang akan da-
tang. Menurutnya ada empat strategi
yang diterapkan oleh orang yang sedang
belajar bahasa: (1) transfer, (2)
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interference, generalization dan (4)
simplification. Dalam edisi kedua dari
buku yang sama Brown (1987 92)
menambahkan bahwa strategi belajar
adalah specific attacks yang diterapkan
oleh pelajar ketika menghadapi masalah.
Dia menghubungkan strategi belajar
dengan input, processing, storage, dan
retrieval.

Michael O'malley (Brown, 1987: 92)
membagi strategi belajar menjadi tiga
katagori: (1) metacognitive strategies, (2)
cognitive strategies dan (3) socioaffective
strategies. Cognitive strategies meliputi
perencanaan belajar, memikirkan proses
belajar, memonitor pemahaman dan
mengevaluasi belajar setelah aktivitasnya
selesai. Cognitive strategies lebih ter-
batas pada tugas-tugas belajar dan
meliputi lebih banyak manipulasi lang-
sung dari materi belajr itu sendiri.
Sedangkan socioaffective strategies ber-
hubungan dengan aktifitas sosial dan
adanya transaksi dengan pihak lain.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua mahasiswa jurusan Pendidikan
Bahasa Inggris FKIP Universitas Ahmad
Dahlan Yogyakarta terdiri dari semester
dua, empat, enam dan delapan. Dari
populasi itu, sejumlah 100 diantaranya
dijadikan sampel. Teknik penentuan sam-
pel dalam penelitian ini adalah stratified
proportional random sampling. Dalam
menentukan jumlah sampel peneliti mem-
pertimbangkan jumlah populsi pada
setiap kelompok semester. Adapun pe-
nentuan sampelnya dilakukan secara
acak.

Distribusi jumlah sampel berdasar-
kan semester, seperti tampak pada tabel
berikut:

Semester Jumlah Sampel
] 12

\" 28

VI 30

Vil 30

Jumlah Total 100

Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini digunakan dua
macam instrumen yaitu listening com-
prehension test dan kuesioner tentang
strategi belajar. Test yang digunakan un-
tuk listening comrehension adalah
standard test sedangkan kuesioner stra-
tegi belajarnya dikembangkan sendiri oleh
peneliti.

Listening Comprehension Test

Listening comprehension Test yang
digunakan pada penelitian ini adalah test
yang dengan ekuivalen dengani Test Of
English as a Foreign Language (TOEFL).
TOEFL merupakan standard test yang
digunakan secara luas di banyak negara
di sunia. Ini merupakan test pilihan ganda
dengan empat alternatif jawaban. Test ini
terdiri dari tiga bagian yaitu short con-
versation, longer conversation dan talks.
Pada bagian short conversation terdapat
30 soal, long conversation 8 soal dan
talks 12 soal. TOEFL adalah test standard
dengan mean 500 dan standard deviasi
100 serta standard error of measurement-
nya 15.

Kuesioner

Kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen yang di-
kembangkan sendiri oleh peneliti berda-
sarkan pada ide Michael O'malley
(Brown, 1987: 92). Kuesioner ini terdiri
dari 47 item. Masing-masing item berisi
satu pernyataan yang diikuti oleh empat
pilihan respon, sangat setuju (SS), setuju
(8), tidak setuju (TS) dan sangat tidak
setuju (STS). Pilihan tersebut memiliki
score dengan skala 4 — 3 — 2 — 1 untuk
pernyataan meng-untungkan dan 1 -2 -
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3 - 4 untuk pernyataan yang tidak
menguntungkan.

Validitas
Kuesioner dalam penelitian ini
disusun berdasarkan konsep-konsep

yang ada pada teori strategi belajar. Hal
ini dimaksudkan agar kuesioner ini me-
miliki construct validity. Dalam kuesioner
ini ada tiga bagian yang mengungkap
tentang strategi belajar yaitu meta-
cognitive, cognitive dan socioaffective
strategies.

Tabel 1. Kuesioner Strategi Belajar

kuesioner yang telah disusun. Untuk
melakukan analisis alfa tersebut peneliti
melakukan try out dengan memberikan
kuesioner pada 30 mahasiswa yang
merupakan populasi dari penelitian ini.
Kemudian scorenya dianalisa mengguna-
kan bantuan komputer. Hasilnya adalah r
= 0.88. Dari koefisien ini dapal dinyakatan
bahwa instrumen tersebut memiliki
reliabilitas internal yang memuaskan.

PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Strategi

i

Total

i

>
=~

NDN® s WN -

RRE5IIIFHrINIB?
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PN

Reliabilitas
Untuk mengetahui tingkat reliabili-
tas dilakukan analisis alfa terhadap

BVVYNE ' BAR
NN NN W
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288 988RY
NN ARNWNANRRONNNN
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L

Strategi Belajar

Data tentang strategi belajar diambil
dari respon mahasiswa terhadap 47
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ini ada tiga bagian yang mengungkap
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kuesioner yang telah disusun. Untuk
melakukan analisis alfa tersebut peneliti
melakukan try out dengan memberikan
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kuesioner. Tabel berikut menunjukkan da-
ta tentang strategi bel-ajar.

Dari tabel itu dapat diketahui bahwa

siswa semester 6 yaitu 13.733, kemudian
diikuti oleh mahasiswa semester 8
(12.533), semester 4 (12.500) dan yang

Tabel 2. Strategi Belajar per Semester Dilihat dari Mode dan Mean

Sem Metacognitive Cognitive Socioaffective ~ Total
Mode Mean Mode Mean  Mode Mean Mode Mean

2 52  49.750 78  81.750 12 11.667 136 143.167

4 50 50.786 88  86.143 12 12.500 149 149.429

6 52 53 86  87.767 13 13.733 165 154.500

8 53 51.300 85 86.233 1 12.533 153 150.067

untuk metacognitive strategy mahasiswa
semester 6 menunjukkan kecenderungan
tertinggi, yaitu 53, kemudian disusul
mahasiswa semester 8 (51.300), semes-
ter 4 (50.786) dan yang terendah maha-
siswa semester 2 (49.750). Sedangkan
mode masing-masing semester secara
berurutan adalah 52 (semester 6), 53 (
semester 8), 50 (semester 4) dan 52
(semester 2). Untuk cognitive strategy
kecenderungan tertinggi juga ditunjukkan
oleh mahasiswa semester 6 yaitu 87.767,
kemudian diikuti oleh mahasiswa se-
mester 8 (86.232), semester 4 (86.143)
dan yang terendah mahasiswa semester
2 (81.750). Sedangkan score total cog-
nitive strategy yang paling sering muncul
untuk mahasiswa semester enam adalah
86, semester delapan 65 semester
empat 88 dan semester dua 78. Untuk
socio-affective strategy kecenderungan
tertinggi masih ditunjukkan oleh maha-

terendah mahasiswa semester 2 (11.
667). Sedangkan mode secara ber-urutan
untuk semester enam adalah 13, se-
mester delapan adalah 11, semester
empat adalah 12 dan semester dua
adalah 12.

Berdasarkan diskripsi di atas dapat
diketahui bahwa total skor tertinggi untuk
semua strategi tersebut ditunjukkan oleh
mahasiswa semester 6 yaitu 154.5 kemu-
dian disusul mahasiswa semester 8
(150.067), semester 4 (149.429) dan
yang terakhir semester 2 (143.167).
Sedangkan score total yang paling sering
muncul untuk semester enam adalah 154,
semester delapan 153, semester emapat
149 dan untuk semester 2 adalah 136.
Dengan kata lain distribusi score untuk
semua strategi dan semester adalah nor-
mal.

Tabel 3: Listening Comprehension Proficiency berdasarkan Semester, Mean dan

Standard Deviasi.
Semester N Mean Standard Deviation (SD)
2 12 18.833 5114
4 28 23214 4077
6 35 24.700 4640
8 25 23.333 4.802
Total 100 22.870
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Listening Comprehension Proficiency

Skor listening comprehension pro-
ficiency mahasiswa didapat melalui tes
TOEFL yang berjumlah 50 soal yang
diberikan kepada mahasiswa. Data ten-
tang listening comprehension proficiency
mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris
FKIP UAD Yogyakarta dapat dilihat pada
tabel 3.

Dari tabel itu dapat diketahui bahwa
secara rata-rata Listening Comprehension
Proficiency tertinggi dicapai oleh maha-
siswa semester 6 yaitu 24.700, kemudian
diikuti oleh mahasiswa semester 8
(23.333), semester 4 ( 23. 214) dan yang
terendah mahasiswa semester 2 yaitu
18.870.

Diskripsi ini menunjukkan bahwa
asumsi yang mengatakan bahwa semakin
tinggi semester seorang mahasiswa se-
makin baik listening comprehension
proficiency-nya tidak dapat diterima.
Analisis diskripsi ini secara lebih terinci
akan dijabarkan pada pembahasan ana-
lisis inferensial.

lain tidak ada pola sistematik dalam per-
bedaan standar deviasi.

Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian berhu-
bungan dengan signifikansi hubungan
antara listening comprehension proficien-
cy dan strategi belajar. Untuk menguji
hipotesis itu digunakan analisa statistik
inferensial. Analisa statistik yang diterap-
kan untuk masalah ini adalah analisa
regresi satu prediktor.

Sebelum dilakukan analisis regresi,
test pra analisa, dilakukan uji normalitas
dan linieritas. Pembahasan berikut ini
menjelaskan kedua uji pra analisa ter-
sebut.

Pre-Analysis Test

Uji praanalisis tersebut adalah uiji
normalitas dan linieritas. Kedua uji ter-
sebut dilakukan untuk memenuhi per-
syaratan untuk menggunakan analisa
regresi. Hasil kedua uji tersebut di-
paparkan pada bagian di bawah ini.

Tabel 4. Strategi Belajar dan Listening Comprehension Proficiency berdasarkan

hasil uji chi- square

Variabel Xo® Xt (99%) o}

Metacognitive Strategy 7.732 15.1 0.561

Cognitive Strategy 2.531 15.1 0.980

Socioaffective Strategy 10.977 15.1 0.052

List. Comp. Proficiency 15.136 15.1/11.1(95%) 0.087
Dari data standar deviasi dapat 1. Uji Normalitas

diketahui bahwa SD tertinggi dibuat oleh
mahasiswa semester 2. Ini berarti bahwa
mahasiswa semester 2 adalah maha-
siswa yang paling heterogen dalam
listening comprehension proficiency di
antara semua mahasiswa. Tingkat kedua
adalah mahasiswa semester 8, kemudian
semester 6 dan yang terakhir atau yang
paling homogen semester 4. Dengan kata

Uji normalitas ini dilakukan untuk
melihat apakah distribusi data dari kedua
variabel tersebut normal atau tidak. Uji
statistik yang digunakan untuk menguiji
normalitas ini adalah chi-square.

Dalam tabel 4 dapat dilihat bahwa
Xo? untuk ketiga subvariabel yaitu strategi
belajar, metacognitive strategy, cognitive
strategy dan socioaffective strategy serta
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variabel listening comprehension profici-
ency lebih kecil dari Xt°. Probabilitas
metacognitive strategy ada-lah 0.561,
cognitive strategy 0.980, socioaffective
strategy 0.052 serta untuk listening
comprehension proficiency adalah 0.087.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa distribusi data ter-sebut normal.
2. Uji Linieritas

Test prasyarat yang lain adalah
test linieritas yang dilakukan untuk
menganalisa apakah hubungan antara
masing-masing dari ketiga sub variabel
maupun kesatuan dari ketiga subvariabel
tersebut dengan dependent variabeinya
linier atau tidak. Untuk menguii linieritas
regresi dilakukan uji F. Hasil peng-hi-
tungan uji ini dapat dilihat pada tabel 5 di
bawah ini.

relasi antara strategi belajar dan listening
comprehension proficiency.

Setelah memaparkan data maha-
siswa untuk kedua variabel dan mela-
kukan uji praanalisis yaitu normalitas dan
linieritas, analisa berikutnya adalah peng-
ujian hipotesa. Untuk menguji-hipotesa ini
dilakukan analisa regresi dengan tiga
prediktor.

Hipotesa yang diajukan berbunyi
“terdapat hubungan yang signifikan anta-
ra listening comprehension proficiency
dan strategi belajar”. Hasil analisa regresi
dengan satu prediktor dapat dilihat pada
tabel 6 pada halaman berikut.

Dari data yang disajikan pada tabel
tersebut dapat diketahui bahwa koefisien
korelasi yang diperoleh untuk semua sub-
variabel lebih tinggi daripada tabel de-

Tabel 5: Srtategi Belajar dan Listening proficiency berdasarkan uji F linieritas

dengan db 1-97
Variabel F Hitung F Tabel P
X1-Y 0.356 394 0.559
X2-Y 0.037 3.94 0.842
X3-Y 0.945 3.94 0.665
X123-Y 0.010 3.94 0917

Dari data yang disajikan pada
tabel 5 diketahui bahwa F hitung untuk
masing-masing subvariabel strategi bel-
ajar maupun kesatuan dari semua
subvariabel tersebut lebih kecil dari F
tabel 3.94. Berdasarkan hasil ini maka
dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara strategi belajar dan listening
comprehension proficiency linier. Dengan
demikian syarat linieritas telah terpenuhi

Uji Hipotesis

Prosedur pengujian hipotesa yang
dilakukan ini berhubungan dengan ko-

ngan tingkat signifikansi 5% dan derajat
kebebasan 96 dan 3. Hasil regresi de-
ngan hanya menggunakan satu pre-diktor
yaitu strategi belajar tanpa mem-baginya
menjadi tiga sub juga meng-hasilkan
koefisien korelasi yang lebih tinggi dari
tabel yaitu 0,648. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol yang
menyatakan bahwa “Tidak ada hubungan
yang signifikan antara listening compre-
hension proficiency dan strategi belajar”
ditolak. Dengan kata lain hipotesis
alternatif yang menyatakan bahwa "Ter-
dapat korelasi yang positif yang signifikan
antara listening comprehension prcfi-
ciency dan strategi belajar” diterima.
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Interpretasi

Pada pembahasan akhir ini, per-
tanyaan-pertanyaan penelitian yang telah
dijawab melalui analisis statistik akan
dinterpretasikan berdasarkan hasil ana-
lisis data.

Dari hasil analisa dapat diketahui
bahwa dari ke 50 TOEFL skor tertinggi
yang dapat diperoleh mahasiswa adalah
33 dan yang paling rendah adalah 6,
sehingga range atau rentang nilainya 26.
Dengan kata lain mahasiswa terpandai
atau mahasiswa yang dapat men-
dengarkan dan memahami wacana lisan
bahasa Inggris dengan tingkatan profisi-
ensi yang terbaik dapat menjawab de-
ngan benar 33 pertanyaan dari 50
pertanyaan atau 66%. Sedangkan maha-
siswa yang paling tidak pandai atau
mahasiswa yang tidak dapat men-
dengarkan dan memahami wacana lisan
bahasa Inggris dengan tingkat proficiency
rendah hanya dapat menjawab 6 per-
tanyaan dari 50 pertanyaan atau 12%.

Range ini nampak sangat lebar
perbedaannya, yaitu score yang diperoleh
mahasiswa dengan listening compre-
hension proficiency tertinggi, adalah lima
setengah kali skor yang diperoleh oleh
mahasiswa dengan tingkat listening com-
prehension proficiency terendah. Akan
tetapi lebamya range (perbedaan) ini
dapat diterima mengingat perbedaan
pengalaman dalam strategi belajar listen-
ing maupun pengerjaan soal-soal TOEFL.
Lebih tinggi semester seseorang maha-
siswa umumnya memiliki pengalaman
yang lebih banyak dibandingkan dengan
mahasiswa yang masih dalam semester-
semester awal. Namun apabila kita
melihat nilai rata-rata TOEFL yang diper-
oleh masing-masing semester, maka
anggapan yang menyatakan bahwa se-
makin tinggi semester seorang maha-
siswa semakain baik listening compre-
hension proficiencynya tidaklah selama-

nya benar karena temnyata puncak
peningkatan listening comprehension pro-
ficiency ada pada semester 6.

Nilai rat-rata listening compre-
hension proficiency yang diperoleh oleh
mahasiswa adalah 22.870 dari 50 soal
atau 4574 porsen. Apabila. skor ini
dibandingkan dengan hasil penelitian
yang diadakan oleh Suharso dkk. (1989)
pada mahasiswa jurusan Pendidikan
Bahasa Inggris FKIP IKIP Yogyakarta
akan diketahui bahwa nilai rata-rata ini
sedikit lebih kecil dibanding mean pada
saat itu. Nilai rata-rata yang diperoleh
pada penelitian tahun 1989 adalah 22.93
dari 50 soal yang diberikan atau 45.86
porsen. Berdasarkan data ini dapat dika-
takan bahwa mahasiswa jurusan Pen-
didikan bahasa Inggris FKIP UAD
Yogyakarta memiliki tingkat /fistening
comprehension proficiency yang sedikit
lebih rendah dibandingkan dengan maha-
siswa jurusan Pendidikan Bahasa Inggris
FPBS IKIP Yogyakarta tahun 1989.

Akan tetapi apabila kita mencermati
soal-soal TOEFL yang digunakan pada
penelitian ini maka kita akan memaklumi
kenyataan ini, karena materi test TOEFL
yang digunakan pada penelitian ini adala"
materi terbaru yang telah berbeda kua-
litas isi materinya.

Dibandingkan dengan hasil peneli-
tian tentang listening comprehension
proficiency yang dilakukan oleh Sugirin
(1991), dapat diketahui bahwa sample
dari penelitian tersebut memiliki tingkat
listening comprehension proficiency yang
lebih rendah, yaitu 18.76 dari 50 soal atau
37.58 percent Nilai rata-rata ini lebih
rendah dibandingkan dengan mean yang
diperoleh pada penelitian sekarang. Na-
mun perbedaan ini dapat dimaklumi
mengingat sample yang digunakan pada
penelitian tahun 1991 tersebut adalah
dosen-dosen |KIP Yogyakarta peserta
kursus TOEFL yang diadakan secara
rutin.
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Kemudian, berdasarkan analisis
regresi dengan tiga prediktor dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara strategi belajar dan
listening comprehension proficiency, dan
hubungan tersebut positif. Dengan demi-
kian dapat dinyatakan bahwa semakin
sering seorang mahasiswa menerapkan
ketiga strategi belajar tersebut semakin
baik listening comprehension proficiency
mereka.

Adapun koefisiensi determinasinya
menunjukkan bahwa strategi belajar se-
cara keseluruhan dapat menjelaskan 44,
631% dari semua faktor yang mungkin
dapat mempengaruhi listening compre-
hension proficiency. Secara terpisah
dapat diketahui bahwa metacognitive
strategy memiliki sumbahangan efektif
16,310%, cognitive strategy 13,245% dan
socioaffective strategy 15,075%. Baik
secara praktis maupun pragmatis sum-
bangan ini cukup tinggi. Dengan demikian
dapat kita terima bahwa ada hubungan
signifikan positip antara strategi belajar
dan listening comprehension proficiency.
TEMUAN TAMBAHAN

Di samping temuan utama yang
telah dibahas pada bagian depan,
beberapa temuan tambahan muncul dan
nampaknya menarik dan akan ber-
manfaat untuk dibahas. Temuan tam-
bahan tersebut berhubungan dengan
listening ~ comprehension  proficiency

antara semester yang satu dengan
semester yang lainnya dan analisis lebih
lanjutnya. Analisis statistik yang digu-
nakan pada pembahasan ini adalah
ANAVA dan Scheff Test.

Setelah data tentang /istening
comprehension proficiency dari masing-
masing semester dipaparkan selanjutnya
dilakukan uji F untuk melihat apakah
perbedaan pada mean tersebut signifikan
atau tidak. Apabila kita melihat kembali
tabel 3, mean dari masing-masing se-
mester secara berurutan adalah se-bagai
berikut; semester 2 (18.8343), semester 4
(23.214), semester 6 (24,700) dan se-
mester 8 (23,333).

Dari data yang tersaji pada tabel 7
dapat diketahui bahwa nilai F hitung lebin
tinggi dari nilai F tabel pada db 3 dan 96
yaitu 2.70. Dengan demikian dapat di-
katakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dalam listening com-prehension
proficiency antar mahasiswa dari semes-
ter yang satu dengan yang lainnya.
Setelah uji F selesai selanjutnya dila-
kukan uji Scheff sebagai post hoc
analysis untuk mengetahui pasangan se-
mester yang mana dari kelompok tersebut
yang berbeda secara signifikan dalam
listening comprehension proficiency. Hasil
uji Scheff tersebut dapat dilihat pada tabel
8 pada halaman berikut.

Tabel 7. Hasil Uji F Listening Comprehension Proficiency antar semester

Sumber JK db RK F R2 P
AntarA 307.962 3 102654 4856 0.132 0.004
Dalam 2,029.346 9 21139 - 5 L

Total

2337.309 99 —
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Tabel 8. Hasil uji Scheff antar semester
dengan tingkat signifikansi 5%

Sem. 2 4 6 8
2 = 3 5 5
4 2.762%) - - -
6 3.736%) 123l = -
8 2229 0729 1)994 -
*) p=<0.01

") p=<0.05

Dari hasil uji Scheff tersebut dapat
diketahui bahwa perbedaan antara maha-
siswa semester 2 dengan 4 dan 2 dengan
6 adalah signifikan pada taraf signifikansi
1 porsen. Perbedaan antara mahasiswa
semester 2 dengan 8 dan semester 6
dengan 8 adalah signifikan pada taraf
signifikansi 5 porsen. Sedangkan semes-
ter 4 dengan 8 dan 4 dengan 6 tidak
signifikan baik untuk taraf signifikansi 1
porsen maupun 5 porsen.

Di samping itu hasil Scheff test
tersebut juga menunjukkan bahwa listen-
ing comprehension proficiency maha-
siswa semester 4 tidak ‘berbeda baik
dengan semester 6 maupun 8. Apabila
semester merupakan satu-satunya bahan
pertimbangan dengan mengabaikan usa-
ha-usaha mahasiswa maka dapat dika-
takan bahwa peningkatan yang paling
banyak atau yanag paling bagus terjadi
ketika mahasiswa berada pada semester
satu, dua dan tiga. Dengan kata lain
mahasiswa akan mencapai puncak per-
kembangan dalam listening comprehen-
sion proficiency pada semester satu, dua
dan tiga.

Perkembangan ini menurun ketika
mahasiswa mulai berada pada semester
lima, enam dan seterusnya. Apalagi
ketika mahasiswa berada pada semester
tujuh dan seterusnya, bukannya per-

kembangan listening comprehension’ pro-
ficiency yang mereka dapatkan akan
tetapi justru malah menurunnya listening
comprehension proficiency mereka. Hal
ini dapat dimaklumi karena mereka hanya
mendapatkan mata kuliah listening hingga
semester empat. -

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis serta
interpretasinya maka dibuatlah kesim-
pulan dari hasil penelitian ini . Kesimpulan
hasil penelitian ini mengikuti urutan
hipotesis.

Untuk pertanyaan pertama tentang
diskripsi listening comprehension pro-
ficiency mahasiswa pendidikan bahasa
Inggris FKIP UAD Yogyakarta, dapat di-
simpulkan secara umum bahwa maha-
siswa dapat menyelesaikan 22,870 dari
soal atau 45.74 persen. Skor ini dirasa
tidak memuaskan mengingat subyek
penelitiannya adalah mahasiswa jurusan
pendidikan bahasa Inggris. Akan etapi
apabila diteliti lebih seksama maka akan
dapat dimaklumi karena sebagian besar
dari mereka jarang sekali atau bahkan
hampir belum pernah menghadapi tes
serupa.

Pertanyaan kedua dari tes ini dapat
dijawab dengan menyatakan bahwa ter-
dapat hubungan positif yang signifikan
antara strategi belajar dan listening
comprehension proficiency. Dengan kata
lain dapat disimpulkan bahwa semakin
baik strategi belajar seorang mahasiswa
akan semakin baik atau tinggi pula tingkat
pemahaman terhadap wacana lisan baha-
sa Inggris atau listening comprehension
proficiency. Apabila dilihat strategi belajar
secara keseluruhan dapat dikatakan bah-
wa konstribusi strategi belajar dalam
menentukan listening comprehension pro-
ficiency mahasiswa cukup tinggi yaitu
44 631 porsen.

Akhirnya, berhubungan dengan
hasil temuan tambahan dapat disim-









